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Abstract
The research aim to develop reaching literature moterial model based on folklore andCTL approach 
-/itr the eclucation of character at Elementary School in Bengkulu city.The reasearch method using Research & Development of Borg & Gail combinedwithJolly and Bolitho's malerial development steps. Research u,as done in ElemenrorySchool in Bengkultt ci$t- The dora collected by srrueys, interviews,and questionnaires.
The need identification show thal teaching material-of Bahasa Indonesia not included(lklore of Bengkulu in class; and the ability of teaclter and students not yet adequate.Literature teaching materials usingfolHore was found effective and valid according to
experts of media, curriculum, and character. There were the significont dffirence of
effectiveness v'hich u'ere students using literature teaching materials usingfolklore and
which were not. 'Materials validation by expert group and reache, iuag";nri was verygood' Teacher and studeiis good respond to the teaching materials, so can be
concluded that literature teaching materials was ffiaivefor teaching literature.




Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model bahan ajar sastra berbasis ceritarakyat dengan pendekatan cinr untuk pendidikan karakter di sekolah dasar KotaBengkulu' Metode yang digunakan adalah perrelitian pengembangan Borg & Gall 1,angdigabungkan dengan langkah-langkah pengembangan bahan ajar Jolly & Bolitho.Penelitian dilakukan di SD Kota Bengkulu. Hasil uruliri. kebutuhan ditemukan bahwabahan aiat bahasa Indonesia tidak menyertakan cerita rakyat Bengkulu dalarnpembelajaran dan kompetensi guru dan siswa berkenaan dengan cerita rakr,at belummemadai' Hasil rancangan bahan ajar sastra berbasis cerita rakyat untuk nremenuhikebutuhan tersebut efektif, layak digunakan, dan varid menurut validasi ahli materi,media' kurikulum, dan karakter. Bahan ajar sastra berbasis cerita rak.vat denganpendekatan crl di SD untuk pendidikan karakter efektif hasil pengembangan dan yangdigunakan kelompok besar juga menyatakan dengan kriteria baik.Terdapat perbedaankeefektifan yang signifikan pada kemampuan hasil belajar siswa antara kelompokmenggunakan bahan ajar sastra berbasis cerita rakyat dan kelompok yang tidakmenggunakan bahan qiar bahasa Indonesia berbasis cerita rakyat. Hasil validasi bahanajar kelompok pakar dengan kriteria gangat bai*, danguru dengan kriteria sangat bailcRespon penguna bahan ajar guru dan siswa bai*, mikadapat disimpulkan bahan ajaryang di rancang layak digunakan dalam pembelajaran.
Kata Kunci: bahan ajar, cerita rakyat, cTL, dan pendidikan karakter
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PE}iDAHULUAN
Mulai tahun aiaran 2014'2015 semua satuan pendidikan harus
mengirnplementasikan Kurikulum 2013 dalam Proses Belajar Mengajar. Kurikulum20li dilengkapi btrku guru dan huku siswa. Tampaknya porsi materi pembela.iaran
sastra tidak jelas keberadaannva- Dalam kurikulum sebelumnya (KTSp) posisi sastra
rnasih ada" umpatnan!'a bacaan cerita rakyat dari beberapa daerah daerah. namun secarakhusus yang memuat cerita rakyat Bengkulu belum ada.
Permen 8l A tentang implenrentasi Kurikulum 2013 mengamanatkan MuatanLokal untuk mengangkat potensi khas daerah sebagai mata pelajaran. Namun daerahkususnya Bengkulu mata pelajaran Muatan Lokal ini pun diisi bahasa Inggris.l'arnpaknya guru berum siap merancang bahan ajar aan ilJr*:*uii *ut"ri tt*daerah' Berdasakan hasil wawancara bulan Januari 201 I dengan beberapa guru SD dipropinsi Bengkulu temyata pemahaman guru tentang cerita rakyat pun tidak memadai,baik secara kuatitas maupun kuantitas cerita. Berdasarkan kondisi yang disebutkan jelaspendidikan nilai melalui sastra, umpamanya cerita;;; tekh kehilangan tempat. padahal cerita rakyat s)'arat dengan nilai kehidupil, konsekuensinya pendidikan nilaikarakter melalui cerita rakyat pun hilang.
Rumusan tujuan pendidikan nasional' relatif sama dengan konsep pendidikan
karakter, mencakup.aspek, yakni (a) beriman, (b) bertaqwa kepada Tuhan v*g l,_{uhuEsa, (c) berakhlak mulia, (d) sehatja$uani dan rohani, (e) berilmu dan beiketerampilan,(f) memiliki kecakapan, (g) kreatif, (h) mandiri, (i) toreransi, dan (i) berranggungjawab.Substansi rumusan tujuan pendidikan nasional tersebut dapat disejajarkan;*g;
ruinman pendidikan karakterseperti yang dikemukalcan Hasan dkk (2010:2010: g-10).yakni: (l) religius, (2) jujur, (3) roreransi, (4) disiplin, (5) kerja kerhs, (6) kreatif, (7)
mandiri, (8) demokratis, (9) rasa ingin tahq (10) semangat kebangsaan, (l t) cinta tanah
air, (12) menghargai presrasi, (r3) bersahabat komunitatiq tr+l cintaaamai, rrl gemarmembaca, ( I 6) peduri tringkungan, ( r 7) peduri sosiar, dar ( r g) tanggudg jawab.
Pemanfaatan cerita rakyat yang dikenal anak sebagai sumber belajar akanmenjadikan pembelqiaran rebih bermakna pendekaan pemberajaran yang
memanfaatkan pengetatruan anak unruk *e*ipad pemuerajlran ;; bermaknaadalah pendekatan contextual Teaching and Liarning'(crl). " ;;;iffi;;;
menyatakan pembelajaran dan pengajaran kontekstual mengaitkan pelajaran akademisdengan konteks kehidupan nyata yang siswa hadapi. Dengan mengaitkan keduanyapara sisua melihat makna di dalam tugas sekorarr. ieueLaknaan pembelajaran adalah
Berdasarkan uraian di atas permasalatran yang dapat dikemukakan dalampenelitian ini adalah. *Bagaimana mengembangkan model bahan ajar sastra berbasis
cerita rakyat untuk rndidikan karakter anak di SD Kota Bengkulu dengan pendekatanContextual Teaching & Learning (CTL)?. '--e--- r
Untuk menjelaskan permasalahan di atas akan digunakan beberapa konsep. Fisher
{1986' 94) menyatakan model dapat dibuat dalam bentuk ve.bal.l d;; bentukliagkaran, garis, panah. sedangkan (Mulyana 2000, I22) menyatakan untuk melukiskan
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suatu rnodel dapat menggunakan kata-kata" angka. simbol dan gambar. Model
membantu untuk mengidentifikasi situasi yang dibutuhkan. Model itu nrerniliki tujual-
prosedur. dan aturan.
Model pengembangan bahau ajar 1'ang akan dikemukakan dalam penelitian ini
nlengacu kepada konsep pengembangan ba.han ajar menurut konsep dari Jolly dan
Bolito mengembangkan bahan ajar atas tujuh tahap (Tomlinson, 1998: 98) digabungkan
dengan Model prosedural yang dipakai mengacu pada sepuluh langkah-langkah (Borg.
l99l:775)
Bahan ajar menurut Notional Centre 
.for Competency Based Training yang
dikemukakan Prastowo (2012: l6).adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk
membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. bisa
bahan tertulis maupun tak tertulis.
' Bahan ajar dapat berupa kaset. video, kamus.'buku tatabahasa, jenis-jenis bacaan,
buku kerja atau latihan kopian. Bahan ajar dapat juga berupa Koran, brosur makanan.
foto-foto, percakapan langsung, perintah dari guru, latihan tugas di karnr, atau diskusi
pelajar (Tomlinson, 1998: 2). Menurut Purwanto QA07: I0) bahan ajar dapat diproduksi
dengan cara: Adaptasi, Kompilasi. dan Menulis.
Sebelum merancang bahan ajar perlu dilakukan analisis kebutuhan. Analisis
kebutuhan adalah prosedur yang digunakan untuk,mengumpulkan informasi tentang
kebutuhan pengguna (Richards, 2002:51). Pengguna dalarq hal ini bisa gunr, murid.
Analisis kebutuhan bahan ajar yangdilakukan dalam penelitian ini berkenaan dengan
nilai-nilai karakter yang bersumber dari tokoh cerita.
Evaluasi bahan ajar bekaitan dengan: (l) Materi/lsi, (2) Penyajian, (3) Bahasa,
dan (a) Grafika. Masing-masing komponen terdiri dari beberapa aspek Evaluasi bahan
ajar rnenurut Tomlinson (1998: xi). dapat dilakukan Pre-use,sebelum pengunaan bahan
aja4 l{hilsruse, saat penggunaan bahan ajar; dan Post-use, seielah penggunaan bahan
ajar.
Silabus berkenaan dengan I isi atau materi yang akan diajarkan dalam
pembelajaran- Pengertian silabus dikemukakan Richards yakni spesifikasi dari isi
yang harus diajarkan atau daftar apa yang harus diajarkan dardiujikan.m.i*i*ar,2001:
2). Sedangkan Mulyasa (2007: t90). mengartikan silabus adalah rencana pembelajaran
pada suatu kelompok mata pelajaran dengan tema tertentu, yang mencakup sK, KD,
materi pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar yang
dikembangkan oleh setiap saruan pendidikan.
Silabus menurut Brown terdiri dari tujuh jenis yakni: sikibus sfiuktural, silabus
situasional, silabus topikal, silabus fungsional, silabus nosional, silabus berbasis
kompetensi, dan silabus berbasis tugas.(Brown; 1995: 7). Dari jenis silabus yang
dikemukakan, untuk penelitian ini dipilih jenis silabus topik. Silabus yang akan
dikembangakan adalatr silabus pembelajaran sasfia berkenaan dengna ursur intinsik
sastra.
Unsur intrinsik sastra dalam hal ini prlsa oleh Nurgiantoro (2010: 68) antara lain
adalah penokohan 
"tuu 
p.r*utuk*. Watak tokoh ada yang baik atau yang jahat.
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St*m-iutn1''a Sumardjo (1984: 57) mengatakan perwatakan arau karakter tokoh cerita
'k*{e rJapat dianalisis dari: (l) Apa yang dilakukannya, {2) Apa yang dikatakannla. (3)
,4p* sikapnya dalam menghadapi persoalan, dan (4) Bagaimana penilaian tokoh lain
arias dirinl,'a.
Karakter n'lenurut Hasan (2010: 4) nilai-nilai yang khas-baik (tahu nilai kebaikan.
rsau berbuat.,baik, nyata berkehidupan yang baik, dan berdampak baik terhadap
''iia.gkungan) yang terpateri dalam diri dan terejawantahkan dalam perilaku. Karakter
,.wqrupakan ciri khas seseorang. Sarrri (20 I 0 : 287) menjelaskan pendekaran pendidikan
& kter yakni: (l) Pendekatan klarifikasi nilai, (2) Pendekatan penanaman. (3)
P*ndekatan pembelajardrt berbuat. dan (4) pendekatan keteladanan.
PBM yang aktif, kreatif dan menyenangkan menggunakan pendekatan CIl.
Psndekatan CTL menurut Rusman (2012: I93). memiliki tujuh komponen utama, yakni:
{.!} Kontntktivisme, (2) Inkuiri, (3) Bertanya, (4) Masyarakar Belajar, (5) pemodelan.
{6} Refleksi, dan (7) Penilaian Autentik
Mrtadotogi Penelitian
Tempat penelitian ini di kota Bengkulu dilaksanakan,pada bulan Agustus 2013.
*mrber aata aaaan: (l) guru sD dan siswa sD l, 3, 9, 17. 60, dan 7l; (2) buku
petaja:an batrasa Indonesia; (3) silabus dan RPP; (4) cerita rakyat Bengkulu yang sudah
di&kumentasi; dan (5) Tes esei. Data diambil melalui observasi, wawancara dan
sngk*t. Jenis penelitian yang digunakan adalah' penelitian pengembangan. penelitian
&rI pengembangan nilenurut Borg dan Gall (dalarn Emzir. 2010: 270) menyebut
Iangkah-langkah:
Tabel 1: Langkah-LangJ<ah dalam penelitian Berdasarkan Borg & Gail
ktgkah lebih rinci pengembangan batran ajar sastra untuk pendidikan karakter
errtesis cerita rakyat mengacu kepada Jolly & Bolitho (dalam Emzii: 2010: 287) adalatr
Sagai berikut:
Lanskah Utama Bors & G*ll l0 Langkah Borc & Gail l
Fenelitian dan Pengumpulan Informasi R^earchd Information Collectins) . Penelitian dan Pengumpulan Informasi
ftgercanaan (Ptanning) Perencanaan
!@embangan Bentuk awal Ftoduk@
W&ninaryform of Prodacl
. Pengembangan Bentuk Awd Produk
,tdF* lnpangan dran Revisi Produk (Field Testing
dProduct Raislon) !. Uji Lapangan AwalRevisi Produk
i. Uji Lapangan Utama
. Revisi Produk Operasional
Uii Laoanean Onerasional
*slrisi Produk Akhir (Final FroilA Revision) . Revisi Produk Akhir[Irmiinasi dan Implementasi (Dissemination
d lrylenention) 0. Diseminasi dan lmplementasi
159
Tabel2: Langkah-Langlt! Penelitian Pengembangan Jo!l]'.j ieltthoo l /
Langloh Um_mq Langkah Penelttlan
III
Penelit,an &i. Pengurnpulin lnfonnasi Kal tan I eorlllK
IOentintasi Kebutuhan Curu
6^lisG Model Bahan Ajar 1'ang Tersedia
Perencanaan Anahsls Lerrla taK]




P.ngembrngan Bentuk Awal Produk
Ut iagdrga;?an R"visi Produk
l. RevisiProduk
Uji Lapangan Utama
m. Rdisi Produk OPerasional
I im L"pangan OPerasional
?. Revisi ProdukRevisi Produk Akhir
Disem ilasi dan I mple4entas i 3- Disertasi
Teknik analisis data keefektifan bahan ajar menggunakan t-test' analisis
kelayakan batran ajar dan RPP menggunakan rumus:
Jarak Intenal : S
I{ASIL PENELITIAIY DAI\I PEMBAHASAN
Bahan ajar yatrg digunakan di SD Kota Bengkulu
Semua batran ajar mata pelajaran batrasa Indonesia yang digunakan setelah
dianalisis tidak menyertakan cerita rakyat Bengkulu. Selain tidak dicantumkan cerita
rakyat dalam bahan ajar tampaknya tidak ada upaya sosialisasi cerita kepada anak
umpamanya menyelingi pembelajaran dengan bercerita Pengetahuan guru tentang
cerita rakyat pun kurang memadai baik secara kuantitas maupun kualitas' Artinya
jumlah judul cerita yang dikuasai rata-rata tiga judul, namun untuk menjelaskan isi
cerita berdhsarkan un$r-unsur cerita kurang optimal'
Hasil Analisis Kebutuhan :
Data wawancara dan angket dari para gunr di SD Kota Bengkulu yakni guru





SDN lll. dan SD IT l. mengemukakan bahlr,a cerita rak;-at Bengkulu"perlu dirnuat
dalam pernbelajaran. Alasan )'ang dapat dikenrukakan per:tingnva cerita rzkyat
Bengkulu perlu dimuat.dalam bahan ajar mata pelajaran bahasa Indonesia bahrva cerita
rakyat Bengkulu mengemas berbagai nilai karakter baik. unlpamanya karakter: religius.
.iu.iur. peduli. bersahabat. tanggung jawab- cinta tanah air.
Pengetahuan para guru dan sisrva tentang cerita rakyat Bengkulu benariasi"
namun belum memadai baik secara kualitas dan kuantias. Siswa cenderung hanya tahujudul cerita. Siswa tidak rnampu menjau'ab peftan,vaan ]'ang berkenaan dengan judul
cerita yang diketahuinya. Harapan pam guru dan sisr,va supa),a bahan ajar supaya
menyertakan cerita-cerita dari daerah Bengkulu-
Silabus dan RPP
Silabus yafrg dirancang untuk pengembangan bahan ajar ini adalah silabus topik.
Ada pun topik yang dikembangakan berkenaan dengan nilai- nilai karakter yang
bersumber dari cerita rakyat Bengkulu. Selanjutnya silabus dirancang dengan
mangembangkan indikator, kegiatan belajar dan evaluasi yang berkaitan dengan
karakter dan mencerminkan tujuh prinsip CTL yakni konstruktivis, inkuiri, bertanya,
diskusi, pemodelan, refleksi, dan penilaian:autentik 
.
selanjutnya RPP dirancang untuk pembelajaran sastra (fiksi) yang
mengintegrasikan nilai-nilai karakter untuk dikenalkan kepada siswa dalam pBM.
Untuk memperjelas PBM yang mengintegrasikan nilai-nilai karakter maka format Rpp
dapat ditambahkan kolom untuk kegiatan internalisasi nilai dan nilai yang ditanamkan.
Nilai-nilai karater akan dikernas dalam kegiatan pembuka, kegiatan inti dan kegiatan
penutup dalam RPP.
Rancangan Model Bahau Ajar Sastra (prosa)
Berdasarkan analisis kebutuhan kepada guru dan siswa dirancanglah model &af I.
{tfiodel draf ini divalidasi dua orang. Validasi untuk mendapatkan masukan dari pakar
r*!iu ahli materi, kurikulum,'media dan karakter, kemudian direvisi sesuai saran yang
'#berikan oleh pakar atau ahli tersebut. Bahan ajar bahasa sastra yang sudah direvisi
&cmadian dikonsultasikan kembali untuk mendapatkan saran yang diperlukan dalam
mlakukan perbaikan kembali. Dari konsultasi diperoleh beberapa penambahan
mtradap produk yang sudah ada untuk direvisi kembali agar menjaai teUitr [aik lagi dari
mod€l draft produk bahan ajar sastra. Setelah melakukan revisi produk batran ajar sas6a
rysi dengan saftm dari para ahli serta pembimbing maka produk bahan ajar sastra
{qP diujikan pada uji kelompok kecil. Perbaikan yang dilakukan sampai menghasilkan
ws**f Araf 3. Pada tahapan model draf 3 dilakukan ,ji t 
"to*pok besar dilaksanakanpertengahan bulan Oktober 2013 dengan 30 siswa dari SDN 5, SDN ?l dan SDN
?r* 1ffig dipilih melalui teknik random sampling.Penentuari responden dilakukan teknik
Wiliki prestasi belajar tinsgi, sedang dan rendah. Pemilihan responden dilakukan
@ nluan guru kelas IV. Uji coba ini dilakukan di dalam kelas, seriap siswa
t6t
mendapatkan satu bahan ajar Sastm berbasis karalcter:. Uji coba dilakukan di dalam
kelas iama seperli pada umumnya ketika berlangzung pembelajaran.
RancanganMdelbahanajaryangdigunakanadalah:





































Cerita rakyat Bengkultr berjumlalr tiga puluh de.lapan cerita, dan tiga puluh dua
cerira layak dijadikan bahan aiar di SD. Ada pun instrumen yang dijadikan untuk
mengevaluasi kelayakan bahan ajar adalah instrumen bahan ajar dari Depdiknas 
yang
terdiri dari komponen: (l) kelay'akan isi, (2) kebahasaan, (3) kejelasan' dan {4)
kegrafisan. Masing-masing komponen terdiri dari beberapa aspek' 
Validasi kelayakan
bahan ajar dilakukan oleh dua orang ahli, yakni Prop' Endang widi winarni" M'Pd'
(ahli pendidikan karakteo dan Dr- Agus Trianto' M'Pd (ahli materi pembelajaran
bahasa).
Penyeleksian cerita untuk dijadikan bahan ajar sebagai pendidikan karakter
adalah: (l) cerita harus sesuai dengan sK & KD' (2) Sesuai dengan keburuhan siswa'
(3) Sesuai dengan kebutuhan bahaq ajar, (4) Menambah lvawasan sisrva' (5) Sesuai
dengan kaidah bahasa (6) Menggu;*:: bahasl slara^efektif dan eJisien' (7)
Memberikan motivasi, (8) Cerita utuh, (9) Penggunaan jenis font arial, comic sans ms'
ukuran font 12, 16 dan (10) menggunakan ilustrasi' Adapun cerita yang tidak layak
untuk bahan ajar adalah:




Alim Murtad trfiamil-tffiii d*ngq- ,Yat Q,t* 
-fetceiamanlOu ti*2. Raia Beruk
Me"sismantokoh Yang sangat kikir3. D"..-,r1r .ro-r, ferdik Mensiffi an Ccerdtkqn l(3n9!!4. al Ifonnil Iqhil ffiiffi[ilt<eticikankancil5. Kancil- Siput dan Manusia
6 ilenaam Raja Hutan Pada Kancil Karakter lrcil< Yang rneleKat Pauu
kancil
Persepsi Pengguna Terhadap Bahan Aiar Sastra
persepsi pengguna (gurutterhadap bahan ajar sangat positif. Bahan ajardijadikan
guru sebagai p"rrg3!r* aAu* pembelajaran. Bahau ajar menjadi inspirasi bagi guru
Lt* rnenggali kembali cerita daerah selar{-utnya mttrk dijadikan i** ".i1' Gunt
menugaskan siswanya untuk mendokumentasi cerita-cerita yang belum dibukukan'
Guru juga akan menjadwalkan kegiatan bercerita sebagai aktivitas rutin dalam
p.*U.tjlr*. Wawasan guru maupun siswaterhadap cerita rakyat bertambah.
.
Efektivitas Model
lndikator Keefektifan model batran ajar dilihat dari hasil pembelajaran kelompok
yang menggunakan pengembangan balran ajar Sastra berbasis cerita rakyat dengan
;ffi"i;ffi"Cn t**r.-p.oaiait* kamkter dengan nilai rata-rata 72'85' Nilai ini
}elewati nilai ketuntasan kelasikal sekolah yakni' nilai ?' Kelompok yang tidak
menggunakan pengembangan bahan Sastra berbasis cerita rakyat dengan pendekatan
crr untut pendidikan karakter dengan nilai rata-rata 6'1.35.
Cerita rakyat efektif sebagai media pendidik dan anak sebagai pengimitasi dapat
dikaitkan dengan pendapat Endraswara (iOO : 63) yang menyatakan nilai-nilai luhur
i*alanr dongeng dapat dijadikan sarana pendukung pendidikan untuk mernbentuk
iepribadian',vang berjiwa teladan. Figur-figur andalan anak dalanr fblklor akan
direladani dalam sikap hidupnya. Penelitian Balds'in (2A07:45) yang menyatakan
delgan cerita rakyat sisrua yang menjadi pendengar menemukan refleksi diri dalarn
cerita tersebut. Melalui bahasa- simbol, anak-anak dan orang dewasa dapat bertindak
melalui cerita ).ang diungkapkan dalam penrbicaraan sehari-hari. Dengarl
mengeksplorasi cerita melalui lisan. sisrva dapat mengeksplorasi nilai yang dari cerita
rakyat, cerita pendek sastra, buku bergambar nrodern. Nattrun tidak semua cerita rakl'at
dapat dijadikan bahan ajar.
Keefektilan fungsi sastra sebagai pendidik juga dikemukakan Al-Sornadi Q0lzl.
berdasarkan hasil pelelitiannya yang menyimpulkan bahwa sastra adalah alat yang
berguna untuk pendidikan moral. sepemi konsep keadilan, kesejahteraan manusia- dan
hak asasi manusia. Anak-anak dapat diajarkan melalui nilai-nilai moral ketika
menerapkan program didasarkan pada buku sastra anak-anak. Cerita rakyat juga
termasuk dalam ruang lingkup sastra anak Nurgiyantoro (2005: 20), maka cerita rakyat
sangat efektif untuk dijadikan bahan ajar untuk anak SD.
Evektivitas suatu bahan ajar dapat juga dilihat dari kebermanfaatan bahan ajar
tesebut. Pernanfaatan cerita rakyat sebagai potensi daerah merupakan pengembangan
Muatan Lokal. Penjelasan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2003 tentang Sisdiknas
dan permendikbud RI No. 8l A Tahun 2013 (Lampiran II Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 8l A Tahun 2013 tentang Implementasi
Kurikulum Pedoman Pengembangan Muatan Lokal) tentang implementasi Kurikulum
2013, Pengembangan Muatan Lokal untuk membentuk pemahaman peserta didik
terhadap potensi daerah tempat tinggalnya.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
(l) Bahan ajar bahasa Indonesia tidak menyertakan cerita rakyat Bengkulu dalam
pembelajaran.
(2) Cerita rakyat Bengkulu perlu dise*akan dalam pembelajaran Sastra sebab cerita
yang bersumber dari lingkungan anak akan membantu dalam meningkatkan
pemahaman anak.
(3) Bahan ajar Sastra berbasis cerita rakyat dengan pendekatan CTL di SD untuk
pendidikan karakter efektif hasil pengembangan dan yang digunakan layak, baik
dan valid menurut validasi ahti materi, media" kurikulum, dan karakter-
(a) Batran ajar Sastra berbasis cerita rakyat dengan pendekatan CTL di SD untuk
pendidikan karakter efektif hasil pengembangan dan yang digunakan kelompok
kecil menyatakan kriteria baik.
(5) Bahan ajar Sastra berbasis cerita rakyat dengan pendekatan CTL di SD untuk
pendidikan karakter efektif hasil pengembangan dan yang digunakan kelompok






(6) Teldapat perbedaan keel'ektifan yang signifikan untuk hasil pembelajaran anram
kelornpok yang menggunakan bahan ajar Sastra berbasis cerita rakyat dengan
pendekatan CTL di SD untuk pendidikan karakter dengan nilai 72.g5 dan
kelornpok yang tidak menggunakan bal'ran ajar Sastra berbasis cerita rakyat dengan
pendekatan crL di sD untuk pendidikan karakrer clengan nitai 67.j5.
(7) Berdasarkan kriteria $o,tgat DalL hasil validasi bahan ajar oleh pakar. kriteria
sangat baik oleh guru. dan keterlaksanaan pembelajaran bahan ajar Sastra berbasis
cerita rakyat dengan pendekatan CTL di SD Kota Bengkulu dengan kriteria sangot
boik maka dapat'disimpulkan bahan ajar yang di rancang layak digupaklan dalam
pembelajaran.
Implikasi
Dengan memperhatikan hasil. pembahasan dan kesimpulan dari penelitian
ini dapat dikemukakan implikasi sebagai berikut:(l) Dalam rangka mewujudkan pendidikan karakter sekolah sangat strategis berperan
mengintegrasikan nilai-nilai karakter melalui mata pelajaran, hal ini mata
pelajaran bahasa Indonesia.
@ Pendidikan karakter melalui pengembangan bahan ajar bahasa Indonesia berbasis
cerita rakyat ini juga dalam rangka mewujudkan pelaksanaan kompertensi Inti
dalam pemhelajaran yang tertuang dalam Kurikulum 2013. yakni Kompetensi
Inti I dan Kompetansi Inti 2. Jadi bahan ajar Sastra ini dapat dijadikan sebagai
suplemen bahan qiar Kurikulum 2013(3) Inovasi pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran'sangat memerlukan
komitmen, kesungguhan, kemampuan serta kreatifitas guru untuk merencanakan
dan mendesain alat-bahan agar memberikan hasil pembelajaran yang berkualitas
dalam menanamkan konsep-konsep sains dan kompetensi yang ingin dicapai
siswa.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, beberapa saran yang dapat diajukan
untuk pendidikan karakter adalah:(l) Cerita rakyat yang akan dijadikan bahan ajar perlu diseleksi agar kelayakan isi dan
keterbacaan sesuai untuk siswa SD
(2) Perlu disusun kembali bahan ajar Sastra untuk pendidikan karakter dengan
mengembangkan instnrmen dan memperdalam instrumen berkenaan dengan isi dan
tampilan bahan ajar.
(3) Untuk meningkatkan kualitas bahan ajar maka perlu diupayakan validator dari
berbagai disiplin ilmu.
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